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KATA PENGANTAR
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Puji serta syukur kami panjatkan ke hadirat Ilahi Rabbi yang senantiasa memberikan taufiq dan hidayah kepada kita semua, dengan izin Allah kami telah selesai merampungkan penulisan modul mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tingkat SMK modul pegangan guru untuk kelas 1. Tujuan pembuatan modul PAI SMK ini agar guru memiliki pedoman ketika memberikan penjelasan tentang materi-materi yang telah disusun pada tiap pertemuan dengan siswa di kelas. Materi pendidikan agama ini difokuskan pada 4 (empat) ranah yaitu ranah akidah, ranah akhlak, ranah ibadah dan ranah muamalah.
Modul kelas-1 ini berkenaan dengan ranah akhlak, dalam ranah akhlak ini dimuat 9 (sembilan) materi inti untuk proses kegiatan belajar siswa yaitu kegiatan belajar ke-1 membahas tentang akhlak kepada Allah dan Nabi, kegiatan belajar ke-2 membahas tentang akhlak kepada diri sendiri, kegiatan belajar ke-3 membahas tentang akhlak kepada orang tua, kegiatan belajar ke-4 membahas tentang akhlak kepada guru, kegiatan belajar ke-5 membahas tentang akhlak kepada sesama teman, kegiatan belajar ke-6 membahas tentang akhlak dengan tetangga, kegiatan belajar ke-7 membahas tentang akhlak kepada pimpinan atau atasan, kegiatan belajar ke-8 membahas tentang akhlak kepada alam sekitar dan tumbuhan dan kegiatan belajar ke-9 membahas tentang akhlak kepada binatang.
Meskipun modul ini telah rampung kami selesaikan, kami menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kekurangan baik dari segi penyusunan bahasa dan aspek lainnya. Oleh karena itu kritikan konstruktif dari semua pihak senantiasa terbuka untuk perbaikan dan kesempurnan modul ini di masa mendatang.

Banda Aceh, Desember 2017 Penyusun,

Dr. Sri Suyanta, M.Ag Alwahidi Ilyas, S.Ag. M.Ag
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BAB I PENDAHULUAN


A. [bookmark: _TOC_250034]Deskripsi modul
Modul ini merupakan modul pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk SMK kelas-1. Di dalam modul ini terdapat 1 (satu) kegiatan pembelajaran dengan tema besar yaitu akhlak kepada Allah. Sebagaimana dipahami bahwasanya Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada umat manusia melalui Rasul pilihan- Nya, yaitu Nabi Muhammad SAW. Islam adalah agama yang bersifat universal dan menyeluruh. Dikatakan universal karena Islam adalah agama yang cocok dipeluk oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja.
Dalam modul ini bidang yang dipelajari berkaitan dengan akhlak. Dalam praktiknya akhlak sering dipahami sama dengan budi pekerti, perilaku, dan etika, secara teoretik akhlak dipahami sebagai kondisi psikologis seseorang yang mewujud secara praktis dalam keadaan, sikap, perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Mengikuti pola interaksi manusia, maka pembahasan akhlak juga dibagi kepada akhlak secara vertikal kepada Allah dan secara horisontal kepada sesama dan lingkungan sekitarnya.
Akhlak kepada Allah dipahami sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, atas dasar pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Dalam modul ini akan dijelaskan tentang akhlak kepada Allah dan Nabi. Dalam modul ini akan dibahas tentang akhlak kepada Allah dan seluk beluknya.
Akhlak adalah segala yang dicintai atau dibenci oleh Allah SWT, baik berupa ucapan maupun perbuatan, baik dhahir maupun bathin yang biasa dilakukan oleh orang Islam dalam kehidupan sehari-hari. Adapun yang dicintai oleh Allah SWT disebut dengan akhlakul karimah (akhlak mulia),
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dan yang dibenci oleh Allah disebut dengan akhlakul madzmumah (akhlak tercela).
Pada bagian kedua ini akan dibahas lebih rinci terkait dengan ranah akhlak dalam sembilan tema pokok bahasan terpilih, yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada guru, akhlak kepada sesama teman, akhlak kepada tetangga, akhlak kepada atasan, akhlak kepada alam, akhlak kepada binatang. Tema pertama dari bagian ini adalah tentang akhlak kepada Allah.

B. [bookmark: _TOC_250033]Prasyarat penggunaan modul
Saudara tidak memerlukan pemahaman mengenai Kompetensi Inti (KI) sebelumnya karena ini adalah Kompetensi awal dalam kegiatan belajar ini. Prasayarat untuk mempelajari kegiatan belajar kedua ini saudara harus menyiapkan dan memahami materi tentang akhlak kepada Allah. Disamping itu perlu disiapkan Al-Qur’an dan terjemahnya serta buku bacaan lain sebagai referensi tambahan yang berbicara tentang akhlak.

C. [bookmark: _TOC_250032]Petunjuk penggunaan modul
1. Saudara pelajari modul ini mulai materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Untuk mempelajari modul ini disediakan waktu 1080 menit atau sama dengan 18 jam pertemuan.
2. Fahami tujuan akhir dan indikator kompetensi yang hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran ini.
3. Baca secara seksama, teratur dan tertib uraian materi dan rangkuman materi yang disampaikan dalam modul ini.
4. Pada setiap penjelasan sub materi kegiatan, kepada siswa harus diterapkan pola diskusi dan tanya jawab, ini perlu dilakukan untuk melihat sejauhmana para siswa menguasai materi yang disampaikan.

5. Saudara harus memberikan penegasan kepada siswa (peserta didik) untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan disetiap akhir pembahasan materi.
6. Lembar jawaban atau pekerjaan siswa tersebut harus diserahkan langsung kepada saudara sesuai dengan jadwal yang telah saudara ditetapkan.

D. [bookmark: _TOC_250031]Kompetensi kegiatan belajar
1. Menjelaskan akhlak kepada Allah
2. Menyebutkan nalil naqli perilaku akhlak kepada Allah.
3. Menjelaskan contoh perilaku akhlak kepada Allah.

E. [bookmark: _TOC_250030]Tujuan akhir
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan kepada para pengguna modul untuk dapat memahami dan berakhlak yang baik kepada Allah SWT dan menarik kesimpulan sendiri serta mengambil nilai-nilai untuk diaplikasikan dalam kehidupannya.

F. [bookmark: _TOC_250029]Cek kemampuan
Cek kemampuan siswa dapat dilaksanakan dengan tes kognitif berbentuk pilihan ganda dan essay serta tes kemampuan sikap dalam menyelesaikan suatu masalah (Problem Based Learning).

BAB II PEMBELAJARAN


A. [bookmark: _TOC_250028]Rencana kegiatan pembelajaran
Kegiatan Belajar tema kegiatan belajar tentang Akhlak dilaksanakan selama 18 jam pelajaran, atau setara dengan 2 jam tatap maka tiap materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Namun pun demikian, volume 18 jam dengan target 9 materi kegiatan belajar yang harus dituntaskan, oleh guru untuk jamnya dapat disesuaikan kembali dan penyesuaian itu mengikuti pada sukar atau tidaknya materi kegiatan belajar yang diajarkan kepada siswa.

B. [bookmark: _TOC_250027]Kegiatan belajar
Melalui kegiatan belajar ke-1 ini diharapkan kepada siswa:
1. Kepada siswa diharapkan mampu menjelaskan pengertian akhlak kepada Allah.
2. Menyebutkan dalil-dalil naqli tentang perilaku akhlak kepada Allah.
3. Menjelaskan contoh-contoh perilaku  akhlak kepada Allah.
4. Mampu menampilkan perilaku mulia sebagai cerminan	akhlak kepada Allah.
5. Mampu membedakan orang yang yang berakhlak baik kepada Allah dan sebaliknya.

C. [bookmark: _TOC_250026]Skema materi pembelajaranDalil-dalil tentang akhlak kepada Allah
Pengertian akhlak kepada Allah
Ragam akhlak kepada Allah



AKHLAK KEPADA ALLAH
Modul Akhlak, tema kegiatan belajar ke-1
1. Penjelasan para ulama.
2. Penjelasan para pakar agama
1. Firman Allah dalam Al- Qur’an
2. Hadits Rasulullah SAW
Mampu menampilkan contoh-contoh akhlak kepada Allah






D. Pengertian akhlak kepada Allah
Akhlak kepada Allah adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Allah sebagai khalik. Mengapa harus berakhlak kepada Allah? Karena diyakini bahwa Allah adalah sumber dari segala sumber kehidupan manusia dan alam raya, Allah juga Zat yang mengatur alam semesta, Zat yang memberi hidayah bagi mansuia, dan lain sebagainya.
Dengan kata lain, Allah adalah segala-galanya sehingga sebagai hamba-Nya, manusia harus dapat berakhlak baik kepada-Nya. Oleh karena itu, akhlak kepada Allah merupakan pondasi atau dasar bagi akhlak kepada siapapun dan apapun bumi ini. Bila seseorang tidak memiliki akhlak baik kepada Allah, maka ia tidak akan memiliki akhlak baik kepada siapapun

dan apapun. Sebaliknya, bila memiliki akhlak yang baik kepada Allah, maka akan baiklah akhlaknya terhadap selain-Nya.
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan pengertian akhlak kepada Allah, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.



E. Dalil akhlak kepada Allah
Di antaranya Allah berfirman, Dan tidaklah Aku (kata Allah) ciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku”. (QS. Al- Dzariyat 56).
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Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (Q.S. An-Nahlu ayat 78).
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Artinya: “Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia -Nya dan Mudah-mudahan kamu bersyukur”. (Q.S. Al-Jatsiyah ayat 12).
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan dalil-dalil naqli akhlak kepada Allah, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat diperlukan.


F. Contoh perilaku akhlak kepada Allah
Dimensi praktis dan orientasi akhlaq al-karimah kepada Allah mewujud dalam sikap religiusitas ketakwaan yang terus berproses menuju sehingga bisa bersatu dengan (keridhaan) Rabbnya. Muara sikap ilahiah seperti ini tetap bersumbu di hati sanubari.
Apapun penampilan, perbuatan, pikiran dan atau suara hati sekalipun yang dilandasi dengan niat tulus dan diorientasikan pada keridhaan dan pengabdian hamba ke atas Rabbnya menjadi koridor yang kuantitas dan kualitasnya terus teruji dan diuji sampai ketercapaian maqam dan kedekatannya masing-masing.
Karena maqam kedekatan inilah, maka setiap hamba akan mempersaksikan dirinya dalam kehidupan nyata ini dalam cita cinta dan citra Rabbnya. Religiusitas ini kemudian merefleksi pada segala tutur kata yang diucapkan, percikan pemikiran yang ditorehkan, dan tindakan yang dilakukan. Tutur katanya penuh hikmah, perilakunya sejuk menyejukkan, dan ketidakhadirannya menginspirasi kepada kebaikan dan kemajuan. Oleh karena itu kepada Alah, kita harus:
1. Mengimani-Nya, Akhak kepada Allah yang paling mendasar yang harus dilakukan oleh seorang muslim adalah mengimani Allah, baik keesaan- Nya, keagungan-Nya, kemahasempurnaan-Nya, dan kemahamurahan- Nya dan seterusnya.
2. Mencintai-Nya. Akhak kepada Allah yang harus dilakukan oleh seorang muslim adalah mencintai Allah melebihi cinta kepada selainnya.
3. Menyembah-Nya. Akhak kepada Allah yang harus dilakukan oleh seorang muslim adalah menyembahNya dan tidak menduakanNya. Dalam hal ini Allah berfirman : “Dan tidaklah Aku (kata Allah) ciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku”.

4. MentaatiNya. Akhlak yang harus dilakukan seorang muslim kepada Allah SWT adalah menaati titah-Nya dengan mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya.
5. Memuji-Nya. Akhlak yang harus dilakukan seorang muslim kepada Allah SWT adalah memuji-Nya dalam zikir-zikir
6. MengangungkanNya. Akhlak yang harus dilakukan seorang muslim kepada Allah SWT adalah mengagungkan-Nya.
7. Meneladani-Nya, Akhlak yang harus dilakukan seorang muslim kepada Allah SWT adalah meneladani sifat-sifatNya. Nabi Muhammad SAW bersabda takhallaqu bi akhlaqillah , berakhlaklah kamu sekalian denagn akhlak
atau sifatNya Allah. Bila Allah Maha Pengasih Penyayang, kita mestinya
juga memiliki sifat kasih sayang; bila Allah Maha Pengampun kita harusnya juga menjadi pemaaf. Bila Allah Maha Pemberi, maka mestinya kita juga harus harus memiliki sifat dermawan. Dan seterusnya.
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan contoh-contoh perilaku akhlak kepada Allah, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.



G. [bookmark: _TOC_250025]Rangkuman
1. Pengertian akhlak kepada Allah adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Allah sebagai khalik.
2. Alasan berakhlak kepada Allah. Karena diyakini bahwa Allah adalah sumber dari segala sumber kehidupan manusia dan alam raya, Allah juga Zat yang mengatur alam semesta, Zat yang memberi hidayah bagi mansuia, dan lain sebagainya.
3. Akhlak kepada Allah merupakan pondasi atau dasar bagi akhlak
kepada siapapun dan apapun bumi ini. Bila seseorang tidak memiliki akhlak baik kepada Allah, maka ia tidak akan memiliki

akhlak baik kepada siapapun dan apapun. Sebaliknya, bila memiliki akhlak yang baik kepada Allah, maka akan baiklah akhlaknya terhadap selain-Nya.
4. Dalil naqli akhlak kepada Allah yang bersumber dari al-Qur’an di
antaranya terdapat dalam surah Al-Jatsiyah ayat 12, An-Nahlu ayat 78, surah At-Thariq ayat 5-7.
5. Di	antara	akhlak	kepada	Allah	adalah	mengimaniNya,
mencintaiNya,	menyembahNya,	mentaatiNya,	memujiNya, mengangungkanNya, dan meneladaniNya.

H. [bookmark: _TOC_250024]Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Afektif dengan pengamatan video atau memahami cerita.
2. Kognitif dengan diskusi. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok dan mendiskusikan tentang akhlak kepada Allah.
3. Psikomotorik dengan simulasi.

I. [bookmark: _TOC_250023]Evaluasi
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jelas dan benar sebagai tugas individu atau tugas kelompok!
1. Jelaskan pengertian akhak kepada Allah!
2. Sebutkan alasan berakhlak kepada Allah!
3. Sebutkan contoh perilaku akhlak kepada Allah!

BAB I PENDAHULUAN


A. Deskripsi modul
Modul ini merupakan modul pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk SMK kelas-1. Di dalam modul ini terdapat 1 (satu) kegiatan pembelajaran dengan tema besar yaitu akhlak kepada diri sendiri. Sebagaimana dipahami bahwasanya Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada umat manusia melalui Rasul pilihan-Nya, yaitu Nabi Muhammad SAW. Islam adalah agama yang bersifat universal dan menyeluruh. Dikatakan universal karena Islam adalah agama yang cocok dipeluk oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja.
Dalam modul ini bidang yang dipelajari berkaitan dengan akhlak. Akhlak adalah segala yang dicintai atau dibenci oleh Allah SWT, baik berupa ucapan maupun perbuatan, baik dhahir maupun bathin yang biasa dilakukan oleh orang Islam dalam kehidupan sehari-hari. Adapun yang dicintai oleh Allah SWT disebut dengan akhlakul karimah (akhlak mulia), dan yang dibenci oleh
Allah disebut dengan akhlakul madzmumah (akhlak tercela).
Pada bagian kedua ini akan dibahas lebih rinci terkait dengan ranah akhlak dalam sembilan tema pokok bahasan terpilih, yaitu akhlak kepada Allah dan Nabi, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada guru, akhlak kepada sesama teman, akhlak kepada tetangga, akhlak kepada atasan, akhlak kepada alam, akhlak kepada binatang. Tema kedua dari bagian ini adalah tentang akhlak kepada diri sendiri.
B. Prasyarat penggunaan modul
Saudara tidak memerlukan pemahaman mengenai Kompetensi Inti (KI) sebelumnya karena ini adalah Kompetensi awal dalam kegiatan belajar ini. Prasayarat untuk mempelajari kegiatan belajar kedua ini saudara harus

menyiapkan dan memahami materi tentang akhlak kepada diri sendiri. Disamping itu perlu disiapkan Al-Qur’an dan terjemahnya serta buku bacaan lain sebagai referensi tambahan yang berbicara tentang akhlak.

C. Petunjuk penggunaan modul
1. Saudara pelajari modul ini mulai materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Untuk mempelajari modul ini disediakan waktu 1080 menit atau sama dengan 18 jam pertemuan.
2. Fahami tujuan akhir dan indikator kompetensi yang hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran ini.
3. Baca secara seksama, teratur dan tertib uraian materi dan rangkuman materi yang disampaikan dalam modul ini.
4. Pada setiap penjelasan sub materi kegiatan, kepada siswa harus diterapkan pola diskusi dan tanya jawab, ini perlu dilakukan untuk melihat sejauhmana para siswa menguasai materi yang disampaikan.
5. Saudara harus memberikan penegasan kepada siswa (peserta didik) untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan disetiap akhir pembahasan materi.
6. Lembar jawaban atau pekerjaan siswa tersebut harus diserahkan langsung kepada saudara sesuai dengan jadwal yang telah saudara ditetapkan.
D. Kompetensi kegiatan belajar
1. Menjelaskan pengertian akhlak kepada diri sendiri.
2. Menyebutkan nalil naqli tentang akhlak kepada diri sendiri.
1. Menampilkan contoh-contoh perilaku akhlak kepada diri sendiri.

E. Tujuan akhir
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan kepada para pengguna modul untuk dapat memahami dan berakhlak yang baik kepada diri

sendiri dan menarik kesimpulan sendiri serta mengambil nilai-nilai untuk diaplikasikan dalam kehidupannya.

F. Cek kemampuan
Cek kemampuan siswa dapat dilaksanakan dengan tes kognitif berbentuk pilihan ganda dan essay serta tes kemampuan sikap dalam menyelesaikan suatu masalah (Problem Based Learning).

BAB II PEMBELAJARAN


A. Rencana kegiatan pembelajaran
Kegiatan Belajar tema kegiatan belajar tentang Akhlak dilaksanakan selama 18 jam pelajaran, atau setara dengan 2 jam tatap maka tiap materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Namun pun demikian, volume 18 jam dengan target 9 materi kegiatan belajar yang harus dituntaskan, oleh guru untuk jamnya dapat disesuaikan kembali dan penyesuaian itu mengikuti pada sukar atau tidaknya materi kegiatan belajar yang diajarkan kepada siswa.

B. Kegiatan belajar
Melalui kegiatan belajar ke-2 ini diharapkan kepada siswa:
1. Kepada siswa diharapkan mampu menjelaskan pengertian akhlak kepada diri sendiri.
2. Menjelaskan contoh-contoh perilaku akhlak kepada diri sendiri.
3. Mampu menampilkan contoh-contoh perilaku akhlak kepada diri sendiri.
4. Mampu membedakan orang yang yang berakhlak baik kepada diri sendiri dan sebaliknya.

C. Skema materi pembelajaranPengertian akhlak kepada diri sendiri
AKHLAK KEPADA DIRI SENDIRI
Dalil-dalil tentang Akhlak kepada diri sendiri
Macam akhlak seorang muslim kepada diri sendiri
Akhlak terhadap diri sendiri
Mampu menampilkan contoh-contoh akhlak kepada diri sendiri



Modul Akhlak, tema kegiatan belajar ke-2
1. Penjelasan para ahli.
2. Penjelasan para pakar agama.
1. Firman Allah dalam Al- Qur’an
2. Hadits Rasulullah SAW








Mampu menampilkan contoh-contoh akhlak kepada diri sendiri oleh umat Islam



D. Pengertian akhlak kepada diri sendiri
Akhlak kepada diri sendiri adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh seseorang terhadap dirinya sendiri. Dengan demikian dalam Islam, di samping berkewajiban berakhlak yang baik kepada Allah, manusia juga memiliki kewajiban berakhlak baik kepada diri sendiri.
Secara umum, kewajiban terhadap diri sendiri terbagi kepada dua, yaitu kewajiban berakhlak baik terhadap fisik jasmaninya dan berakhlak baik terhadap phikhis ruhaninya. Pada phikhis ruhaninya terbagi kepada

dua, yaitu akal dan hatinya. Dengan demikian akhlak kepada diri sendiri terbagi menjadi tiga, yaitu kepada fisik, akal, dan hatinya.
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan pengertian akhlak kepada diri sendiri, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.



E. Dalil akhlak kepada diri sendiri
Allah berfirman yang artinya jagalah dirimu dan keluargamu dari siksa api neraka.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (Qs. Al-Tahrim 6)
Jangan menjerumuskan diri pada kehancuran, sebagaimana firman
Allah di surah Al-Baqarah ayat 195.
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Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu  menjatuhkan  dirimu  sendiri  ke  dalam  kebinasaan,  dan  berbuat

baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”. QS. Al-Baqarah 195.
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan dalil-dalil akhlak kepada diri sendiri, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.



F. Macam-macam akhlak seorang muslim kepada diri sendiri
a. Akhlak kepada fisik
Dengan kemurahanNya Allah telah	 membekali manusia dengan potensi fisik yang sempurna (tangan dll, hand ability). Dan hal yang paling mudah dikenali dari diri manusia adalah fisiknya; dari ujung rambut sampai ujung kaki. Karena mudah dikenali, fisik juga sering menjadi penanda yang membedakan ia dengan lainnya. Setelah mengenali fisik, selanjutnya	kita	idealnya	mengenali,	memenuhi	kebutuhan	dan memberdayakannya. Ada ungkapan 'raga kudu diragati ben ra dadi ragangan'; fisik harus dibiayai dan dirawat agar tidak menjadi kerangka yang berjalan. Para dokter dan ilmuan yang berkompeten telah memberi jawaban dengan menulis ragam buku, presentasi dalam seminar atau buka praktik konsultasi dan klinik pengobatan terhadap apa dan bagaimana merawat,
memenuhi kebutuhan fisik kita sekaligus mengobatinya bila terlanjur sakit. Dalam Islam, kita sejatinya jauh-jauh hari telah mengatur dan memberi batasan tentang itu semua, tersimpul dalam makna olah raga. Olah raga di sini harus dimaknai sebagai manajemen fisik, mengelola raga, sehingga dapat menjalankan peran sebagaimana kodrat penciptaannya. Semua organ fisik dari ujung rambut sampai ujung kaki merupakan kesatuan sistemik lahiriyah kita sebagai manusia; meskipun masing-masing memiliki karakteristik, kebutuhan dan peran yang berbeda-beda namun tetap berjalin berkelindan mendukung totalitas penampilannya.

Coba bayangkan apa yang akan terjadi bila satu bagian organ saja dari fisik kita yang tidak dirawat atau tidak terpenuhi kebutuhannya sehingga tidak dapat menjalankan perannya dengan sempurna. Sebut saja misalnya mata ketika tidak bisa melihat, telinga tidak bisa mendengar, kaki ketika tak mampu menahan tubuh saat berdiri atau organ lain begitu juga. Oleh karenanya fisik mesti dikelola dengan olah raga yang bersinergi dengan mengonsumsi makan minuman yang halalal thayiban dan tidak
berlebihan (israf). Upaya seperti inilah yang kemudian membuahkan hasil
menjadi orang yang fisiknya sehat bugar dan berketrampilan, sehingga kecerdasan kinestetik tercipta.
Setelah mengenali diri secara fisik, maka ada beberapa akhlak yang harus dilakukan, di antaranya, adalah:
a. Menjaga kebersihan, karena kebersihan sebagian dari Iman. Di samping dengan mandi, sebaiknya membisakan dalam keadaan berwudhuk.
b. Mengonsumsi makanan dan minuman yang halalal thayyiban serta tidak
berlebih-lebihan.
c. Menjaga kesehatan dengan berolah raga secara teratur
d. Menutup aurat agar terpelihara dari gangguan udara, sengatan panas, dinginnya udara, dan atau pandangan liar dari orang-orang yang tak bertanggungjawab.
e. Menjaganya dari kerusakan, seperti melukai diri sendiri, bunuh diri dan lain sebagainya.
b. Berakhlak terhadap Akal
Oleh Allah, setiap manusia dibekali dengan potensi akal pikiran yang sangat menakjubkan. Dengan kemurahanNya Allah telah membekali manusia dengan potensi akal pikiran (otak, head ability). Otak manusia memiliki milyaran neuron, yang setiap neuronnya saja dapat terbuhung atau dihubungkan dengan neuron lainnya sehingga berpotensi menyimpan

dan melahirkan trilyunan atau bahkan bilyunan informasi, ide, gagasan, dan buah pikiran. Nah kapasitasnya super canggih bukan.
Bayangkanlah komputer yang RAM nya beberapa mega saja dapat menyimpan apa saja semau-mau kita yang punya, kecepatannya bekerja juga secepat kita berkedip mata. Lalu bagaimana dengan memori otak kita, manusia? Tapi ini tentu yang mau menggunakannya saja, yaitu untuk berpikir, berpikir, dan berpikir, sehingga melahirkan ide, ide, dan ide. Oleh karenanya terdapat akhlak baik ang harus dilakukan terhadap akal, di antaranya:
a. Memberdayakannya untuk belajar dan mencari ilmu
b. Menggunakannya untuk memikirkan ciptaan Allah
c. Memeliharanya dari kesia-siaan
d. Menjaganya dari kerusakan, misalnya tidak mengonsumsi nnarkotika, ganja, minuman keras dan yang diharamkan lainnya.
c. Berakhlak kepada hati
Dengan kemurahan-Nya, Allah membekali setiap manusia dengan potensi hati nurani, (heart ability). Sebagai seorang muslim yang baik, kita berkewajiban mensyukuri karunia hati nurani ini, di antara:
a. Memenuhi kebutuhannya dengan siraman ruhani, seperti berzikir, mendengarkan pengajian, mengerjakan shalat, puasa, mengeluarkan zakat, menyantuni fakir miskin, menunaikan ibadah haji, dan lain sdebaginya.
b. 	Mensyukurinya dengan mengerjakan perontah Allah dan meninggalkan larangan-Nya.
c. Tidak membebani hati dan perasaan dengan keluh kesah.
d. Menjaganya dari penyakit hati, seperti hasad, iri hati, dengki, sombong, dan takabur.
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan macam-macam akhlak kepada diri sendiri, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.


G. Rangkuman
1. Akhlak kepada diri sendiri adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh seseorang terhadap dirinya sendiri.
2. Akhlak kepada diri sendiri terbagi menjadi tiga, yaitu kepada fisik, akal, dan hatinya.
3. Dalil Akhlak kepada Diri Sendiri di antaranya disebutkan dalam al- Qur’an surat al-Tahrim 6 dan al-Baqarah 195.
4. Akhlak kepada fisik (tangan dll, hand ability) di antaranya menjaga
kebersihan, membisakan dalam keadaan berwudhuk, Mengonsumsi makanan dan minuman yang halalal thayyiban serta tidak berlebih-lebihan, menjaga kesehatan dengan berolah raga secara teratur, dan menutup aurat agar terpelihara dari gangguan udara, sengatan panas, dinginnya udara, dan atau pandangan liar dari orang-orang yang tak bertanggungjawab.
5. Berakhlak  terhadap  akal  (otak,  head  ability  di  antaranya:
memberdayakannya untuk belajar dan mencari ilmu, menggunakannya untuk memikirkan ciptaan Allah, memeliharanya dari kesia-siaan, dan menjaganya dari kerusakan, misalnya tidak mengonsumsi nnarkotika, ganja, minuman keras dan yang diharamkan lainnya.
6. Berakhlak  kepada  hati  (heart  ability),  di  antaraL  memenuhi
kebutuhannya dengan siraman ruhani, seperti berzikir, mendengarkan pengajian, mengerjakan shalat, puasa, mengeluarkan zakat, menyantuni fakir miskin, menunaikan ibadah haji, dan lain sdebaginya. Mensyukurinya dengan mengerjakan perontah Allah dan meninggalkan larangan-Nya, dan tidak membebani hati dan perasaan dengan keluh kesah, iri hati, dengki, sombong, dan takabur.

H. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Afektif dengan pengamatan video atau memahami cerita.
2. Kognitif dengan diskusi. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok dan mendiskusikan tentang akhlak kepada diri sendiri.
3. Psikomotorik dengan simulasi.

I. Evaluasi
1. Jelaskan pengertian akhlak kepada diri sendiri!
2. Sebutkan contoh akhlak terhadap fisik!
3. Kemukakan perilaku baik terhadap akal!
4. Sebutkan contoh akhlak terhadap hati!

BAB I PENDAHULUAN


A. [bookmark: _TOC_250022]Deskripsi modul
Modul ini merupakan modul pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk SMK kelas-1. Di dalam modul ini terdapat 1 (satu) kegiatan pembelajaran dengan tema besar yaitu akhlak kepada orang tua. Allah tidak akan pernah meridhai seseorang ketika orang tersebut tidak pernah memperoleh ridha dari kedua orang tuanya, Allah akan murka kepada seseorang ketika seseorang itu mendapat murka dari kedua orang tuanya.
Begitulah Allah menegaskan kepada kita semua tentang posisi kedua orang tua dalam kehidupan kita, oleh karena itu suruhan berbuat baik kepada kedua orang tua banyak disebutkan oleh Allah dalam Al-Qur’an begitu juga dengan hadits Rasulullah SAW. Begitu halnya penegasan Allah dan Rasulullah tentang tidak boleh menyakiti hati dan perasaan kedua orang tua, apa lagi sampai melukai fisik mereka. Sebagaimana diketahui bahwa orang tua adalah sosok manusia yang wajib kita hormat dan sayangi, kita wajib mencintai mereka dengan sepenuh hati kita, mereka telah melahirkan kita, membesarkan kita dengan tidak pernah mengharap balasan apapun meski kehidupan kita telah berlimpah harta.
Pada bagian kedua ini akan dibahas lebih rinci terkait dengan ranah akhlak dalam sembilan tema pokok bahasan terpilih, yaitu akhlak kepada Allah dan Nabi, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada guru, akhlak kepada sesama teman, akhlak kepada tetangga, akhlak kepada atasan, akhlak kepada alam, akhlak kepada binatang. Tema ketiga dari bagian ini adalah tentang akhlak kepada orang tua.

B. [bookmark: _TOC_250021]Prasyarat penggunaan modul
Saudara tidak memerlukan pemahaman mengenai Kompetensi Inti (KI) sebelumnya karena ini adalah Kompetensi awal dalam kegiatan belajar ini. Prasayarat untuk mempelajari kegiatan belajar kedua ini saudara harus menyiapkan dan memahami materi tentang akhlak kepada orang tua. Disamping itu perlu disiapkan Al-Qur’an dan terjemahnya serta buku bacaan lain sebagai referensi tambahan yang berbicara tentang akhlak.

C. [bookmark: _TOC_250020]Petunjuk penggunaan modul
1. Saudara pelajari modul ini mulai materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Untuk mempelajari modul ini disediakan waktu 1080 menit atau sama dengan 18 jam pertemuan.
2. Fahami tujuan akhir dan indikator kompetensi yang hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran ini.
3. Baca secara seksama, teratur dan tertib uraian materi dan rangkuman materi yang disampaikan dalam modul ini.
4. Pada setiap penjelasan sub materi kegiatan, kepada siswa harus diterapkan pola diskusi dan tanya jawab, ini perlu dilakukan untuk melihat sejauhmana para siswa menguasai materi yang disampaikan.
5. Saudara harus memberikan penegasan kepada siswa (peserta didik) untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan disetiap akhir pembahasan materi.
6. Lembar jawaban atau pekerjaan siswa tersebut harus diserahkan langsung kepada saudara sesuai dengan jadwal yang telah saudara ditetapkan.

D. [bookmark: _TOC_250019]Kompetensi kegiatan belajar
1. Menjelaskan tentang pengertian akhlak kepada orangtua.

2. Menyebutkan dalil Naqli akhlak kepada orangtua.
3. Memberikan contoh perilaku akhlak kepada orangtua.

E. Tujuan akhir
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan kepada para pengguna modul untuk dapat memahami akhlak kepada orangtua dan menarik kesimpulan sendiri serta mengambil nilai-nilai untuk diaplikasikan dalam kehidupannya.

F. Cek kemampuan
Cek kemampuan siswa dapat dilaksanakan dengan tes kognitif berbentuk pilihan ganda dan essay serta tes kemampuan sikap dalam menyelesaikan suatu masalah (Problem Based Learning).

BAB II PEMBELAJARAN


A. Rencana kegiatan pembelajaran
Kegiatan Belajar tema kegiatan belajar tentang Akhlak dilaksanakan selama 18 jam pelajaran, atau setara dengan 2 jam tatap maka tiap materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Namun pun demikian, volume 18 jam dengan target 9 materi kegiatan belajar yang harus dituntaskan, oleh guru untuk jamnya dapat disesuaikan kembali dan penyesuaian itu mengikuti pada sukar atau tidaknya materi kegiatan belajar yang diajarkan kepada siswa.

B. Kegiatan belajar
Melalui kegiatan belajar ke-3 ini diharapkan kepada siswa:
1. Kepada siswa diharapkan mampu menjelaskan pengertian akhlak kepada orang tua.
2. Menyebutkan dalil naqli akhlak kepada orang tua.
3. Menjelaskan contoh-contoh perilaku akhlak kepada orang tua, baik akhlak sikap, akhlak lisan ataupun akhlak perbuatan yaitu dengan cara memenuhi kebutuhan orang tua saat mereka telah uzur.
4. Mampu membedakan orang yang yang berakhlak baik kepada orang tua dan sebaliknya.

C. Skema materi pembelajaranPengertian akhlak kepada orang tua
AKHLAK KEPADA ORANG TUA
Dalil-dalil tentang akhlak kepada orang tua
Tidak menyakiti kedua orang tua
Perilaku/akhlak anak kepada orang tua


Modul Akhlak, tema kegiatan belajar ke-3, akhlak kepada orang tua
3. Penjelasan para ulama.
4. Penjelasan	para	pakar agama
3. Firman Allah dalam Al- Qur’an
4. Hadits Rasulullah SAW
Mampu menampilkan contoh- contoh sikap baik kita kepada kedua orang tua
1. Rajin ketika disuruh
2. Patuh pada perintah keduanya
3. Tidak pernah berkata kasar
4. Senantiasa menjaga amanah, jujur dan menjaga orang tua ketika uzur







D. Pengertian akhlak kepada orangtua
Akhlak kepada orangtua adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh seseorang terhadap orangtuanya. Dengan demikian dalam Islam, di samping berkewajiban berakhlak yang baik kepada Allah dan kepada diri sendiri, manusia juga memiliki kewajiban berakhlak baik kepada orangtua.
Para Ulama’ Islam sepakat bahwa hukum berbuat baik atau berbakti pada  kedua  orang  tua  hukumnya  adalah  wajib,  hanya  saja  mereka

berselisih tentang ibarat-ibarat atau contoh pengamalannya misalnya mengenai orang anak yang mengatakan “uh” atau “ah” ketika di suruh oleh kedua orang tua tersebut. Pendapat Ibnu Hazm menganai hukum birrul walidain, menurutnya birul walidain adalah fardhu a’in yaitu wajib bagi masing-masing individu. Sedangkan menurut Al-Qadli Iyyad birrul walidain adalah wajib kecuali terhadap perkara yang haram.
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan pengertian akhlak kepada orang tua, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.



E. Dalil akhlak kepada orangtua
Adapun dalil-dalil Shahih dan Sharih yang digunakan banyak sekali diantaranya:
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Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib- kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”. Q.S Surat An-Nisa’ ayat 36.
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§«¬¨ ˝-c,m’S Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia”. QS Al-Isra’ ayat 23.
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Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”.Q.S Lukman ayat 14.
Dulu, ada seorang laki-laki datang kepada Nabi Muhammad SAW dan bertanya: “sesungguhnya aku mempunyai harta, sedangkan orangtuaku juga membutuhkan harta tersebut”. Nabi menjawab : “Engkau dan hartamu sesungguhnya adalah milik orang tuamu, karena sesungguhnya anak- anakmu adalah sebaik-baiknya usahamu, karena itulah makanlah dari usaha anak-anakmu itu”. (H.R Abu Daud dan Ibnu Majah).
Nabi Muhammad SAW bersabda:”kami pernah berada pada suatu
majelis bersama nabi, seorang bertanya kepada rasulullah: wahai rasulullah,

apakah ada sisa kebajikan setelah keduanya meninggal dunia yang aku untuk berbuat sesuatu kebaikan kepada kedua orang tuaku. Rasulullah SWA bersabda: ”ya, ada empat hal :mendoakan dan memintakan ampun untuk keduanya, menempati/ melaksanakan janji keduanya, memuliakan teman-teman kedua orang tua, dan bersilaturrahim yang engkau tiada mendapatkan kasih sayang kecuali karena kedua orang tua.”
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan dalil-dalil akhlak kepada orang tua, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.



F. Contoh perilaku kepada orangtua
Sebagai muslim yang baik, kita tentunya memiliki kewajiban untuk berbakti kepada kedua orangtua. Dengan iradah Allah, orangtua kita adalah orang yang melahirkan kita ke dunia ini, kemudian mengasuh dan mendidiknya hingga dewasa, bisa membedakan mana yang hak dan mana yang batil; mana yang harus dikerjakan dan mana yang mestinya ditinggalkan. Oleh karena itu, kita haruys berbakti dan berakhlak baik kepada keduanya. Perilaku yang baik kepada orang tua di saat kedua masih hidup, di antaranya adalah:
a. Mentaati segala perintahnya, kecuali jelas-jelas untuk berbuat maksiat.
b. Berbakti dengan sepenuh hati.
c. Merendahkan diri, kasih sayang dan mendoakan kedua orangtua.
d. Saat berkomunikasi, merendahkan suara dari suara orangtua kita
e. Memelihara dengan penuh keikhlasan dan kesabaran apalagi jika keduanya sudah tua dan pikun.
f. Memenuhi segala kebutuhan di usia sejanya
g. Menjaga nama baik orangtua
Perilaku yang baik kepada orang tua di saat keduanya tau salah satunya sudah meninggal dunia, di antaranya adalah:

a. Menyelenggarakan takjiz mayit orangtua
b. Mendoakan keampunan dan kebahagiaan orangtuanya
c. Meneruskan cita cinta kepada Rabb-Nya
d. Melunasi hutangnya dan janjinya
e. Menunaikan amanah dan wasiatnya
f. Menyambung silaturahim kepada saudara dan teman-teman orangtua
g. Menjaga nama baik orangtua.
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan contoh perilaku akhlak kepada orang tua, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.



G. Rangkuman
1. Akhlak	kepada	orangtua	adalah	sikap	atau	perbuatan	yang seharusnya dilakukan oleh seseorang terhadap orangtuanya.
2. Di antara dalil akhlak kepada orangtua tertera daalm al-Qur’an surat al-Isra 23 – 24
3. Perilaku yang baik kepada orang tua di saat kedua masih hidup, di antaranya adalah:
a. Mentati segala perintahnya, kecuali jelas-jelas untuk berbuat maksiat.
b. Berbakti dengan sepenuh hati.
c. Merendahkan	diri,	kasih	sayang	dan	mendoakan	kedua orangtua.
d. Saat berkomunikasi, merendahkan suara dari suara orangtua kita
e. Memelihara dengan penuh keikhlasan dan kesabaran apalagi jika keduanya sudah tua dan pikun.
f. Memenuhi segala kebutuhan di usia sejanya
g. Menjaga nama baik orangtua

4. Perilaku yang baik kepada orang tua di saat kedua masih hidup, di antaranya adalah:
a. Menyelenggarakan takjiz mayit orangtua
b. Mendoakan keampunan dan kebahagiaan orangtuanya
c. Meneruskan cita cinta kepada Rabb-Nya
d. Melunasi hutangnya dan janjinya
e. Menunaikan amanah dan wasiatnya
f. Menyambung silaturahim kepada saudara dan teman-teman orangtua
g. Menjaga nama baik orangtua

H. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Afektif dengan pengamatan video atau memahami cerita
2. Kognitif dengan diskusi. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok dan mendiskusikan tentang akhlak kepada orangtua.
3. Psikomotorik dengan simulasi.

I. Evaluasi
1. Jelaskan pengertian berakhlak kepada orangtua!
2. Sebutkan contoh perilaku akhlak yang baik kepada orangtua saat masih hidup!
3. Sebutkan contoh perilaku akhlak yang baik kepada orangtua saat sudah meninggal dunia!

BAB I PENDAHULUAN


A. Deskripsi Modul
Modul ini merupakan modul pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk SMK kelas-1. Di dalam modul ini terdapat 1 (satu) kegiatan pembelajaran dengan tema besar yaitu akhlak kepada guru. Dilihat dari perannya, maka di dunia ini hanya ada dua predikat saja, yaitu guru dan selain guru. Guru dipahami sebagai sebutan bagi orang yang bertugas mendidik dan mengajarkan sesuatu kepada peserta didik. Selain guru, apakah ia sebagai presiden, menteri, gubernur, bupati, camat, dokter, apoteker, insinyur, ekonom, tukang, nelayan, petani, pedagang dan predikat lainnya itu ada karena dilahirkan oleh guru. Bahkan guru juga dilahirkan oleh guru sebelumnya.
Bila tidak ada guru, maka tidak akan ada dan tidak akan lahir presiden, menteri, gubernur, bupati, camat, dokter, apoteker, insinyur, ekonom, tukang, nelayan, petani, pedagang dan seterusnya. Oleh karena dedikasinya yang sedemikian mulia, maka guru dikenal sebagai pahlawan tanpa tanda jasa.
Dan karena tugasnya yang begitu mulia, maka menjadi guru itu digugu ditiru; petuahnya ditaati dan perilaku akhlaknya ditiru diteladani. Dengan statemen ini pula menegaskan bahwa di dunia pendidikan harus dikukuhkan gezakh, kewibawaan guru, karena integritas ilmu, iman, dan amalnya; integritas intelektualitas dan moralitasnya. Dan nilai-nilai ini pula yang selalu diwarisi diwariskan oleh dan antargenerasi. Dalam modul ini dijelas tentang akhlak ekpada guru, dalil naqli akhak kepada guru, dan contoh akhlak kepada guru.

Sebagaimana dipahami bahwasanya Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada umat manusia melalui Rasul pilihan-Nya, yaitu Nabi Muhammad SAW. Islam adalah agama yang bersifat universal dan menyeluruh. Dikatakan universal karena Islam adalah agama yang cocok dipeluk oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja.
Pada bagian kedua ini akan dibahas lebih rinci terkait dengan ranah akhlak dalam sembilan tema pokok bahasan terpilih, yaitu akhlak kepada Allah dan Nabi, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada guru, akhlak kepada sesama teman, akhlak kepada tetangga, akhlak kepada atasan, akhlak kepada alam, akhlak kepada binatang. Tema keempat dari bagian ini adalah tentang akhlak kepada guru.

B. Prasyarat penggunaan modul
Saudara tidak memerlukan pemahaman mengenai Kompetensi Inti (KI) sebelumnya karena ini adalah Kompetensi awal dalam kegiatan belajar ini. Prasayarat untuk mempelajari kegiatan belajar kedua ini saudara harus menyiapkan dan memahami materi tentang akhlak kepada guru. Disamping itu perlu disiapkan Al-Qur’an dan terjemahnya serta buku bacaan lain sebagai referensi tambahan yang berbicara tentang akhlak.

C. Petunjuk Penggunaan Modul
1. Saudara pelajari modul ini mulai materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Untuk mempelajari modul ini disediakan waktu 1080 menit atau sama dengan 18 jam pertemuan.
2. Fahami tujuan akhir dan indikator kompetensi yang hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran ini.
3. Baca secara seksama, teratur dan tertib uraian materi dan rangkuman materi yang disampaikan dalam modul ini.

4. Pada setiap penjelasan sub materi kegiatan, kepada siswa harus diterapkan pola diskusi dan tanya jawab, ini perlu dilakukan untuk melihat sejauhmana para siswa menguasai materi yang disampaikan.
5. Saudara harus memberikan penegasan kepada siswa (peserta didik) untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan disetiap akhir pembahasan materi.
6. Lembar jawaban atau pekerjaan siswa tersebut harus diserahkan langsung kepada saudara sesuai dengan jadwal yang telah saudara ditetapkan.

D. Kompetensi Kegiatan Belajar
1. Menjelaskan tentang pengertian akhlak kepada guru.
2. Menyebutkan dalil naqli akhlak kepada guru
3. Menjeleaskan contoh akhlak kepada guru.

E. Tujuan Akhir
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan kepada para pengguna modul untuk dapat memahami akhlak kepada guru dan menarik kesimpulan sendiri serta mengamalkannya dalam kehidupannya.

F. Cek Kemampuan
Cek kemampuan siswa dapat dilaksanakan dengan tes kognitif berbentuk pilihan ganda dan essay serta tes kemampuan sikap dalam menyelesaikan suatu masalah (Problem Based Learning).

BAB II PEMBELAJARAN


A. Rencana Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Belajar tema kegiatan belajar tentang Akhlak dilaksanakan selama 18 jam pelajaran, atau setara dengan 2 jam tatap maka tiap materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Namun pun demikian, volume 18 jam dengan target 9 materi kegiatan belajar yang harus dituntaskan, oleh guru untuk jamnya dapat disesuaikan kembali dan penyesuaian itu mengikuti pada sukar atau tidaknya materi kegiatan belajar yang diajarkan kepada siswa.

B. Kegiatan Belajar
Melalui kegiatan belajar ke-4 ini diharapkan kepada siswa:
1. Kepada siswa diharapkan mampu menjelaskan pengertian akhlak kepada guru dan cara kita menghormati guru.
2. Mampu menyebutkan dalil-dalil naqli akhlak kepada guru.
3. Mampu menampilkan perilaku mulia sebagai cerminan akhlak kepada guru baik di sekolah maupun ketika bertemu guru di luar sekolah.
4. Mampu membedakan orang yang yang berakhlak baik kepada guru dan sebaliknya.

C. Alur materi pembelajaranDalil-dalil tentang akhlak kepada guru
Pengertian akhlak kepada guru
Menjaga nama baik guru dan tidak menyakiti guru
Cara takhdim kepada guru
1. Penjelasan para ulama.
2. Penjelasan agama
para
pakar
AKHLAK KEPADA GURU


Modul Akhlak, tema kegiatan belajar ke-4, akhlak kepada guru






1. Firman Allah dalam Al- Qur’an
2. Hadits Rasulullah SAW
Mampu menampilkan contoh perilaku seorang murid takhdim kepada gurunya
Mampu menampilkan contoh perilaku seorang murid senantiasa menjaga nama baik guru dan tidak pernah menyakitinya





D. Pengertian akhlak kepada guru
Akhlak kepada guru adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh seorang murid kepada gurunya. Secara formal dengan merujuk pada Undang-Undang Guru dan Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Orang bertugas mendidik di perguruan tinggi disebut  dengan  dosen.  Namun  secara  substantif,  guru  sebenarnya

mengakomodir semua orang yang bertugas mengajar dan mendidik, baik di sekolah, masyarakat maupun di lingkungan keluarga. Orang yang berugas mengajar dan mendidik di lembaga formal disebut guru profesional, dan yang bertugas mengajar dan mendidik karen ada hubungan darah disebut pendidik kodrati, seperti seorang ayah atau ibu kepada anaknya.
Peranan guru di dunia pendidikan sangat penting karena selain berperan mentransfer ilmu pengetahuan dan ketrampilan kepada peserta didik, juga dituntut mewariskan nilai-nilai yang luhur dan menjadi suri teladan bagi peserta didik. Karena kedudukan dan kemuliannya, masyarakat mengenal bahwa guru adalah digugu dan ditiru, artinya orang yang petuahnya ditaati, dan sikap perilakunya diteladani. Karena pentingnya  kedudukan  guru  terhadap  kontribusi  pencaaian  tujuan
pendidikan peserta dirik, maka harus ditegakkan etika sopan santun atau akhlak kepada guru.
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan pengertian akhlak kepada guru, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.



E. Dalil akhlak kepada guru
Dalam al-Qur’an Allah menjelaskan di surah Al-Kahfi ayat 28.
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Artinya: “Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan- Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas”.
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan dalil-dalil tentang akhlak kepada guru, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.



F. Akhlak kepada guru
Akhlak kepada guru di antaranya tercermin pada sikap berikut ini:
1. Mematuhi dan meneladani guru, karena guru adalah orang yang bisa
digugu dan dititu.
2. Menghormati dan memuliakannya.
3. Menyenangkan hatinya dengan cara yang baik.
4. Meminta maaf bila melakukan kesalahan.
5. Memaafkan bila guru melakukan kesalahan
6. Memuliakan keluarga dan saudaranya.
7. Sabar saat mengikuti pelajaran.
8. Berterima kasih kepada guru dan menjaga nama baiknya.
9. Berbicara dengan guru dengan sopan dan santun. Di saat guru keliru baik khilaf atau karena tidak tahu, sementara murid mengetahuinya, maka murid tetap harus menjaga perasaan agar tidak terlihat perubahan wajahnya. Hendaknya menunggu sampai guru menyadari kekeliruan. Bila setelah menunggu tidak ada indikasi guru menyadari kekeliruan, murid mengingatkan secara halus.
10. Tidak berburuk sangka terhadap gurunya
11. Tidak mengajukan pertanyaan yang jawabannya sudah diketahui.

12. Tidak membenani guru dengan berbagai pertanyaan atau lainnya.
13. Tidak berjalan di hadapannya, kecuali atas ijinnya.
14. Tidak duduk di tempat duduknya.
15. Tidak berbicara kecuali setelah mendapat izinnya.
16. Tidak membukakan rahasia guru.
17. Tidak melawan dan menipu guru.
18. Tidak boleh menjawab pertanyaan guru meskipun mengetahui, kecuali guru memintanya.
19. Tidak mendatangi guru tanpa seizinnya. Jika telah meminta izin dan tidak memperoleh, maka tidak boleh mengulangi minta izin.
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan bentuk-bentuk akhlak kepada guru, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.



G. Rangkuman
1. Akhlak kepada guru adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh seorang murid kepada gurunya.
2. Dalil Akhlak kepada guu di antaranya disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Kahfi 28.
3. Akhlak kepada guru di antaranya tercermin pada sikap berikut ini:
a. Mematuhi dan meneladani guru, karena guru adalah orang yang bisa digugu dan dititu.
b. Menghormati dan memuliakannya.
c. Menyenangkan hatinya dengan cara yang baik.
d. Meminta maaf bila melakukan kesalahan.
e. Memaafkan bila guru melakukan kesalahan

H. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Afektif dengan pengamatan video atau memahami cerita

2. Kognitif dengan diskusi. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok dan mendiskusikan tentang akhlak kepada guru.
3. Psikomotorik dengan simulasi

I. Soal-soal Evaluasi
1. Jelaskan pengertian berakhlak kepada guru!
2. Sebutkan contoh perilaku berakhlak kepada guru!

BAB I PENDAHULUAN


A. Deskripsi Modul
Modul ini merupakan modul pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk SMK kelas-1. Di dalam modul ini terdapat 1 (satu) kegiatan pembelajaran dengan tema besar yaitu akhlak kepada sesama teman. Sebagai makhluk sosial, setiap manusia hidup berkelompok dan bermasyarakat. Dari sinilah interaksi satu sama lain terjadi. Dalam hubungan satu sama lain ini akan melahirkan pertemanan. Teman adalah orang-orang yang usianya sederajat dengan kita seperti teman di sekolah, teman belajar atau teman bermain di masyarakat. Dalam modul ini akan dijelaskan tentang akhlak kepada sesama teman. Dalil naqli akhlak kepada sesama teman, dan contoh perilaku akhlak kepada sesama teman
Sebagaimana dipahami bahwasanya Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada umat manusia melalui Rasul pilihan-Nya, yaitu Nabi Muhammad SAW. Islam adalah agama yang bersifat universal dan menyeluruh. Dikatakan universal karena Islam adalah agama yang cocok dipeluk oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja.
Pada bagian kedua ini akan dibahas lebih rinci terkait dengan ranah akhlak dalam sembilan tema pokok bahasan terpilih, yaitu akhlak kepada Allah dan Nabi, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada guru, akhlak kepada sesama teman, akhlak kepada tetangga, akhlak kepada atasan, akhlak kepada alam, akhlak kepada binatang. Tema kelima dari bagian ini adalah tentang akhlak kepada sesama teman.

B. Prasyarat penggunaan modul
Saudara tidak memerlukan pemahaman mengenai Kompetensi Inti (KI) sebelumnya karena ini adalah Kompetensi awal dalam kegiatan belajar ini.

Prasayarat untuk mempelajari kegiatan belajar kedua ini saudara harus menyiapkan dan memahami materi tentang akhlak kepada sesama teman. Disamping itu perlu disiapkan Al-Qur’an dan terjemahnya serta buku bacaan lain sebagai referensi tambahan yang berbicara tentang akhlak.

C. Petunjuk enggunaan modul
1. Saudara pelajari modul ini mulai materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Untuk mempelajari modul ini disediakan waktu 1080 menit atau sama dengan 18 jam pertemuan.
2. Fahami tujuan akhir dan indikator kompetensi yang hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran ini.
3. Baca secara seksama, teratur dan tertib uraian materi dan rangkuman materi yang disampaikan dalam modul ini.
4. Pada setiap penjelasan sub materi kegiatan, kepada siswa harus diterapkan pola diskusi dan tanya jawab, ini perlu dilakukan untuk melihat sejauhmana para siswa menguasai materi yang disampaikan.
5. Saudara harus memberikan penegasan kepada siswa (peserta didik) untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan disetiap akhir pembahasan materi.
6. Lembar jawaban atau pekerjaan siswa tersebut harus diserahkan langsung kepada saudara sesuai dengan jadwal yang telah saudara ditetapkan.

D. Kompetensi kegiatan belajar
1. Menjelaskan tentang pengertian akhlak kepada sesama teman.
2. Menyebutkan dalil naqli akhlak kepada sesama teman,
1. Memberikan contoh perilaku akhlak kepada sesama teman.
2. Menyebutkan serta menjelaskan sikap-sikap yang harus dimiliki oleh seseorang agar tidak menyakiti hati dan perasaan temannya.

E. Tujuan Akhir
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan kepada para pengguna modul untuk dapat memahami akhlak kepada sesama teman dan menarik kesimpulan sendiri serta mengambil nilai-nilai untuk diaplikasikan dalam kehidupannya.

F. Cek Kemampuan
Cek kemampuan siswa dapat dilaksanakan dengan tes kognitif berbentuk pilihan ganda dan essay serta tes kemampuan sikap dalam menyelesaikan suatu masalah (Problem Based Learning).

BAB II PEMBELAJARAN


A. Rencana kegiatan pembelajaran
Kegiatan Belajar tema kegiatan belajar tentang Akhlak dilaksanakan selama 18 jam pelajaran, atau setara dengan 2 jam tatap maka tiap materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Namun pun demikian, volume 18 jam dengan target 9 materi kegiatan belajar yang harus dituntaskan, oleh guru untuk jamnya dapat disesuaikan kembali dan penyesuaian itu mengikuti pada sukar atau tidaknya materi kegiatan belajar yang diajarkan kepada siswa.

B. Kegiatan belajar
Melalui kegiatan belajar ke-5 ini diharapkan kepada siswa:
1. Kepada siswa diharapkan mampu menjelaskan pengertian akhlak kepada teman
2. Menerangkan dalil-dali naqli yang berkaitan tentang akhlak kepada teman.
3. Menjelaskan contoh-contoh perilaku akhlak kepada sesama teman, baik teman yang lebih tua atau teman yang lebih muda usianya dari kita.
4. Mampu membedakan orang yang yang berakhlak baik kepada teman, baik ketika berada di sekolah maupun saat bertemu teman di luar sekolah, begitu juga sebaliknya.

C. Alur materi pembelajaran1. Penjelasan para ulama.
2. Penjelasan agama
para
pakar
Dalil-dalil tentang akhlak kepada teman
Pengertian akhlak kepada teman
AKHLAK KEPADA SESAMA TEMAN



Modul Akhlak, tema kegiatan belajar ke-5






1. Firman Allah dalam Al- Qur’an
2. Hadits Rasulullah SAW
Cara kita Berakhlak kepada teman
Mampu menampilkan contoh perilaku yang baik sebagai bukti kita menghormati teman



D. Pengertian kepada teman
Akhlak terhadap teman adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh seseorang kepada temannya. Teman adalah orang-orang yang usianya sederajat dengan kita seperti teman di sekolah, teman belajar atau teman bermain di masyarakat. Sesama teman harus saling menolong, saling menghormati, dan saling peduli satu sama lainnya. Kalau kita bergaul baik dengan teman, maka kita akan mempunyai teman yang banyak, di mana saja kita berada.

D. Dalil tentang akhlak kepada sesama teman
Dalam al-Qur’an Allah berfirman di surah an-Nisa’ ayat 36.
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Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun, dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan pengertian akhlak kepada teman serta dalil-dalil yang membicarakan tentang akhlak kepada teman, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.



E. Akhlak dengan teman
Secara praktis, akhlak baik dapat dipraktikkan dalam pergaulan antar sesama teman, seperti:
1. Menyapa saat bertemu. Menyapa dengan senyum seraya mengucapkan salam assalamu’alaikum warrahmatullahi wa barakatuhu. Sebagai teman yang baik, tentu juga akan menjawab salam kita seraya tersenyum pula. Jawaban disunnahan lebih lengkap, lebih baik, dan lebih ramah.
2. Mendo’akan saat berpisah, dan menyampaikan salam perpisahan dengan ucapan assalamu’alaikum warrahmatullahi wa barakatuhu.
3. Menghormati dan selalu berbaik baik
4. Menjaga nama baik
5. Memaafkan	kesalahan	bila	lupa	atau	tidak	sengaja	melakukan kesalahan
6. Tidak menghina dan meremehkan
7. Tidak pelit dan tidak menyombongkan diri.

F. Akhlak dengan teman yang lebih muda
Teman yang lebih muda adalah semua orang yang umurnya lebih muda dari kita, adik kandung, adik kelas di sekolah atau adik-adik sepermainan di masyarakat. Terhadap adik-adik kita harus membimbing dan menyayangi mereka. Kita harus memberikan contoh dengan tingkah laku yang baik. Rasulullah SAW bersabda yang artinya: “Bukanlah termasuk umatku orang yang tidak menyayangi kepada yang lebih muda dan tidak menghargai kehormatan yang lebih tua” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi).
Adab bergaul yang baik terhadap orang yang lebih muda antara lain :
1. Mengasih sayangi dan membimbingnya.
2. Menjadi suri teladan.
3. Berbicara dengan sopan kepadanya.
4. Membantunya bila ia dalam kesulitan.
5. Bersabar menghadapi kemauannya.
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan bentuk-bentuk akhlak kepada teman, baik teman yang lebih tua maupun teman yang lebih muda dari kita, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.



G. Rangkuman
a. Akhlak terhadap teman adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh seseorang kepada temannya.
b. Teman adalah orang-orang yang usianya sederajat dengan kita seperti teman di sekolah, teman belajar atau teman bermain di masyarakat.
c. Adapun dalil berakhlak baik kepada teman adalah Firman Allah surat al-Nisa 36 yang artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan

berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang memiliki hubungan kerabat dan tetangga yang bukan kerabat, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.”
d. Di antara contoh akhlak baik yang dapat dipraktikkan dalam pergaulan antar sesama teman, antara lain: menyapa saat bertemu, mendoakan saat berpisah, menghormati dan selalu berbaik baik, memaafkan kesalahan bila lupa atau tidak sengaja melakukan kesalahan, tidak menghina dan meremehkan, tidak pelit dan tidak menyombongkan diri.
e. Akhlak dengan teman yang lebih muda antara lain, mengasihsayangi dan membimbingnya, menjadi suri teladan, berbicara dengan sopan kepadanya, embantunya bila ia dalam kesulitan, dan bersabar menghadapi kemauannya.

H. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Afektif dengan pengamatan video atau memahami cerita
2. Kognitif dengan diskusi. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok dan mendiskusikan tentang akhlak kepada teman.
3. Psikomotorik dengan simulasi.

I. Evaluasi Essay
1. Jelaskan pengertian akhlak kepada teman!
2. Sebutkan dalil akhlak kepada teman!
3. Sebutkan contoh perilaku beriman kepada teman!

BAB I PENDAHULUAN


A. Deskripsi modul
Modul ini merupakan modul pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk SMK kelas-1. Di dalam modul ini terdapat 1 (satu) kegiatan pembelajaran dengan tema besar yaitu akhlak kepada tetangga.
Sebagai makhluk sosial, manusia yang satu selalu membutuhkan manusia lainnya. Di samping keluarga, ketika terjadi sesuatu pada diri dan keluarga kita, maka yang kemudian lebih dahulu mengetahuinya adalah orang-orang yang dekat dengan kita, baik karena kedekatan secara psikologis maupun kedekatan jarak dan tempat tinggal. Kedekatan jarak atau tempat tinggal inilah yang disebut dengan tetangga. Jadi tetangga yaitu orang-orang yang tinggal di sekitar rumah kita. Di sinilah pentingnya saling menjaga dan berakhlak yang baik antarsesama tetangga. Dalam modul ini akan dijelaskan tentang akhlak kepada tetangga. Dalil naqli akhlak kepada tetangga, dan contoh perilaku akhlak kepada tetangga
Sebagaimana dipahami bahwasanya Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada umat manusia melalui Rasul pilihan- Nya, yaitu Nabi Muhammad SAW. Islam adalah agama yang bersifat universal dan menyeluruh. Dikatakan universal karena Islam adalah agama yang cocok dipeluk oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja.
Pada bagian kedua ini akan dibahas lebih rinci terkait dengan ranah akhlak dalam sembilan tema pokok bahasan terpilih, yaitu akhlak kepada Allah dan Nabi, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada guru, akhlak kepada sesama teman, akhlak kepada tetangga,

akhlak kepada atasan, akhlak kepada alam, akhlak kepada binatang. Tema
keenam dari bagian ini adalah tentang akhlak kepada tetangga.

B. Prasyarat penggunaan modul
Saudara tidak memerlukan pemahaman mengenai Kompetensi Inti (KI) sebelumnya karena ini adalah Kompetensi awal dalam kegiatan belajar ini. Prasayarat untuk mempelajari kegiatan belajar kedua ini saudara harus menyiapkan dan memahami materi tentang akhlak kepada tetangga. Disamping itu perlu disiapkan Al-Qur’an dan terjemahnya serta buku bacaan lain sebagai referensi tambahan yang berbicara tentang akhlak.

C. Petunjuk penggunaan modul
1. Saudara pelajari modul ini mulai materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Untuk mempelajari modul ini disediakan waktu 1080 menit atau sama dengan 18 jam pertemuan.
2. Fahami tujuan akhir dan indikator kompetensi yang hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran ini.
3. Baca secara seksama, teratur dan tertib uraian materi dan rangkuman materi yang disampaikan dalam modul ini.
4. Pada setiap penjelasan sub materi kegiatan, kepada siswa harus diterapkan pola diskusi dan tanya jawab, ini perlu dilakukan untuk melihat sejauhmana para siswa menguasai materi yang disampaikan.
5. Saudara harus memberikan penegasan kepada siswa (peserta didik) untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan disetiap akhir pembahasan materi.
6. Lembar jawaban atau pekerjaan siswa tersebut harus diserahkan langsung kepada saudara sesuai dengan jadwal yang telah saudara ditetapkan.

D. Kompetensi kegiatan belajar
1. Menjelaskan tentang pengertian akhlak kepada tetangga.
2. Menyebutkan dalil naqli akhlak kepada tetangga.
3. Memberikan contoh perilaku akhlak kepada tetangga.

E. [bookmark: _TOC_250018]Tujuan akhir
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan kepada para pengguna modul untuk dapat memahami akhlak kepada tetangga dan menarik kesimpulan sendiri serta mengambil nilai-nilai untuk diaplikasikan dalam kehidupannya.

F. [bookmark: _TOC_250017]Cek kemampuan
Cek kemampuan siswa dapat dilaksanakan dengan tes kognitif berbentuk pilihan ganda dan essay serta tes kemampuan sikap dalam menyelesaikan suatu masalah (Problem Based Learning).

BAB II PEMBELAJARAN


A. [bookmark: _TOC_250016]Rencana kegiatan pembelajaran
Kegiatan Belajar tema kegiatan belajar tentang akhlak dilaksanakan selama 18 jam pelajaran, atau setara dengan 2 jam tatap maka tiap materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Namun pun demikian, volume 18 jam dengan target 9 materi kegiatan belajar yang harus dituntaskan, oleh guru untuk jamnya dapat disesuaikan kembali dan penyesuaian itu mengikuti pada sukar atau tidaknya materi kegiatan belajar yang diajarkan kepada siswa.

B. [bookmark: _TOC_250015]Kegiatan belajar
Melalui kegiatan belajar ke-6 ini diharapkan kepada siswa:
1. Kepada siswa diharapkan mampu menjelaskan pengertian akhlak kepada tetangga.
2. Menerangkan dalil-dalil naqli berkenaan dengan akhlak kepada tetangga.
3. Mampu	menampilkan	contoh	perilaku	baik	seseorang	yang senantiasa berbuat baik kepada tetangganya.
4. Mampu membedakan orang yang yang berakhlak baik kepada tetangga dengan seseorang yang berakhal jelek kepada tetangganya.

C. [bookmark: _TOC_250014]Skema materi pembelajaranPengertian akhlak kepada tetangga
AKHLAK KEPADA TETANGGA



Modul Akhlak, tema kegiatan belajar ke-6
1. Penjelasan para ulama.
2. Penjelasan agama
para
pakar
Dalil-dalil tentang akhlak kepada tetangga
1. Firman Allah dalam Al- Qur’an
2. Hadits Rasulullah SAW







D. Pengertian akhlak kepada tetanggaCara seseorang berbuat baik kepada tetangga
Mampu menampilkan contoh perilaku yang baik terhadap tetangganya

Akhlak kepada tentangga adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh seorang kepada tetangganya. Tetangga atau jiran adalah orang-orang yang rumahnya berdekatan dengan rumah kita. Sebagai  makhluk  sosial,  manusia  yang  satu  selalu  membutuhkan
manusia lainnya. Di samping keluarga, ketika terjadi sesuatu pada diri dan
keluarga kta, maka yang kemudian mengetahuinya adalah orang-orang yang dekat dengan kita, baik karena kedekatan secara psikologis maupun kedekatan jarak tempat tinggal kita yaitu orang-orang yang tinggal di sekitar rumah kita.
Di sinilah pentingnya saling menjaga dan berakhlak yang baik antarsesama tetangga. Dengan demikian akhlak kepada tetangga yang dimaksudkan dalam Islam adalah sikap dan perilaku yang seharusnya

dilakukan	atau	dijauhi	oleh	seseorang	dalam	hubungannya	dengan tetangga.
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan pengertian akhlak kepada tetangga, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.



E. Dalil tetangga tetangga
“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang memiliki hubungan kerabat dan tetangga yang bukan kerabat, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri” (QS. Al-Nisa: 36).
Rasulullah SAW bersabda:
َﻣ ْﻦ َﻛﺎ َن ﻳُـْﺆِﻣ ُﻦ ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ َوا َْﻟﻴـْﻮِم اْﻵ ِﺧ ِﺮ ﻓَـْﻠﻴُ ْﻜ ِﺮْم َﺟﺎ َرﻩُ
Artinya: “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya
ia muliakan tetangganya” (HR. Bukhari).
Bahkan besar dan pentingnya kedudukan tetangga bagi seorang muslim sangatlah ditekankan, sebagaimana sabda Rasulullah SAW bersabda:
َﻣﺎ َزا َل ِﺟْﺒ ِﺮْﻳﻞُ ﻳُـْﻮ ِﺻْﻴﻨِ ْﻲ ﺑِﺎﻟْـ َﺠﺎ ِر َﱠﺣﺘﻰ َﻇﻨَـْﻨ ُﺖ أَﻧﱠﻪُ َﺳﻴُـَﻮﱢرﺛُﻪُ
Artinya:  “Jibril  senantiasa  menasehatiku  tentang  tetangga,  hingga  aku
mengira bahwa tetangga itu akan mendapat bagian harta waris” (HR. Bukhari)
Rasulullah SAW juga bersabda:
َﺧْﻴـُﺮ ْاﻷَ ْﺻ َﺤﺎ ِب ِﻋْﻨ َﺪ ا ِﷲ َﺧْﻴـُﺮُﻫ ْﻢ ﻟِ َﺼﺎ ِﺣﺒِِﻪ ، َو َﺧْﻴـُﺮ اْﻟـ ِﺠْﻴـَﺮا ِن ِﻋْﻨ َﺪ ا ِﷲ َﺧْﻴـُﺮُﻫ ْﻢ ﻟِـ َﺠﺎ ِرﻩِ
Artinya: “Sahabat yang paling baik di sisi Allah adalah yang paling baik sikapnya
terhadap sahabatnya. Tetangga yang paling baik di sisi Allah adalah yang paling baik sikapnya terhadap tetangganya” (HR. Al-Tirmidzi).

F. Akhlak kepada tetangga di antaranya:
1. Menghormati
2. Menyapa saat bertemu dengan ramah
3. Berkata lemah lembut, dan sopan
4. Bermuka ceria di hadapannya,
5. Bersedekah kepada tetangga, apalagi mereka membutuhkannya
6. Menasehatinya dalam kebenaran
7. Memenuhi undangannya
8. Menyampaikan selamat atas capaiannya
9. Menyampaikan suka duka atas musibah yang dialaminya
10. Menjaga harta miliknya bila bepergian
11. Menjaga nama baiknya
12. Membesuknya ketika sakit,
13. Menyelenggarakan jenazahnya bila meninggal dunia
14. Lapang dada terhadapnya
15. Tidak tamak (dan ingin memiliki) apa yang ada pada tetangga lain
16. Menahan diri untuk menyakitinya
17. Bersabar bila disakiti.

G. Akhlak saat bertamu ke tetangga, di antaranya:
1. Membuat janji terlebih dahulu
2. Mengetuklah pintu seperlunya dan maksimal hanya tiga kali
3. Berdiri di samping pintu (tidak di depan pintu) agar aurat tuan rumah tidak terlihat langsung
4. Jika ditanya tuan rumah, sebutlah nama ( jangan hanya berkata “saya yang datang”)

H. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Afektif dengan pengamatan video atau memahami cerita

2. Kognitif dengan diskusi. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok dan mendiskusikan tentang akhlak kepada tetangga.
3. Psikomotorik dengan simulasi.

I. Rangkuman
1. Akhlak	kepada	tentangga	adalah	sikap	atau	perbuatan	yang seharusnya dilakukan oleh seorang kepada tetangganya.
2. Tetangga atau jiran adalah orang-orang yang rumahnya berdekatan
dengan rumah kita.
3. Dalil tetangga Tetangga “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang memiliki hubungan kerabat dan tetangga yang bukan kerabat, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri” (QS. Al-Nisa: 36)
4. Akhlak kepada tetangga di antaranya: menghormati, menyapa saat bertemu dengan ramah, berkata lemah lembut, dan sopan, bermuka ceria di hadapannya, bersedekah kepada tetangga, apalagi mereka membutuhkannya,  menasehatinya  dalam  kebenaran,  memenuhi
undangannya, menyampaikan selamat atas capaiannya, menyampaikan suka duka atas musibah yang dialaminya, menjaga harta miliknya bila bepergian, membesuknya ketika sakit, menyelenggarakan jenazahnya bila meninggal dunia
5. Akhlak saat bertamu ke tetangga, di antaranya: membuat janji terlebih dahulu, mengetuk pintu (hanya) tiga kali, berdiri di samping pintu (tidak di depan pintu) agar aurat tuan rumah tidak terlihat langsung, jika ditanya tuan rumah, sebutlah nama ( jangan hanya berkata “saya yang datang”)

J. Evaluasi
1. Jelaskan pengertian akhlak kepada tetangga!
2. Sebutkan contoh perilaku akhlak kepada tetangga!
3. Apa yang saudar lakukan saat mau bertamu ek rumah tetangga!

BAB I PENDAHULUAN


A. Deskripsi modul
Modul ini merupakan modul pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk SMK kelas-1. Di dalam modul ini terdapat 1 (satu) kegiatan pembelajaran dengan tema besar yaitu akhlak kepada pimpinan atau atasan.
Adalah suatu keniscayaan bahwa dalam kehidupan bermasyarakat yang kompleks dan beragam diperlukan seseorang yang dapat memimpin. Dari kenyataan ini, maka ada orang yang memimpin dan ada orang yang dipimpin. Di sinilah pentingnya menjaga tatakrama pergaulan antar keduanya. Dalam modul ini akan dijelaskan tentang akhlak kepada pemimpin. Dalil naqli akhlak kepada pemimpn, dan contoh perilaku akhlak kepada pemimpin
Sebagaimana dipahami bahwasanya Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada umat manusia melalui Rasul pilihan- Nya, yaitu Nabi Muhammad SAW. Islam adalah agama yang bersifat universal dan menyeluruh. Dikatakan universal karena Islam adalah agama yang cocok dipeluk oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja.
Pada bagian kedua ini akan dibahas lebih rinci terkait dengan ranah akhlak dalam sembilan tema pokok bahasan terpilih, yaitu akhlak kepada Allah dan Nabi, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada guru, akhlak kepada sesama teman, akhlak kepada tetangga, akhlak kepada atasan, akhlak kepada alam, akhlak kepada binatang. Tema ketujuh dari bagian ini adalah tentang akhlak kepada pimpinan atau atasan.

B. Prasyarat penggunaan modul
Saudara tidak memerlukan pemahaman mengenai Kompetensi Inti (KI) sebelumnya karena ini adalah Kompetensi awal dalam kegiatan belajar ini. Prasayarat untuk mempelajari kegiatan belajar kedua ini saudara harus menyiapkan dan memahami materi tentang akhlak kepada pimpinan atau atasan. Disamping itu perlu disiapkan Al-Qur’an dan terjemahnya serta buku bacaan lain sebagai referensi tambahan yang berbicara tentang akhlak.

C. Petunjuk penggunaan modul
1. Saudara pelajari modul ini mulai materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Untuk mempelajari modul ini disediakan waktu 1080 menit atau sama dengan 18 jam pertemuan.
2. Fahami tujuan akhir dan indikator kompetensi yang hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran ini.
3. Baca secara seksama, teratur dan tertib uraian materi dan rangkuman materi yang disampaikan dalam modul ini.
4. Pada setiap penjelasan sub materi kegiatan, kepada siswa harus diterapkan pola diskusi dan tanya jawab, ini perlu dilakukan untuk melihat sejauhmana para siswa menguasai materi yang disampaikan.
5. Saudara harus memberikan penegasan kepada siswa (peserta didik) untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan disetiap akhir pembahasan materi.
6. Lembar jawaban atau pekerjaan siswa tersebut harus diserahkan langsung kepada saudara sesuai dengan jadwal yang telah saudara ditetapkan.

D. Kompetensi kegiatan belajar
1. Menjelaskan tentang pengertian akhlak kepada pemimpin.
2. Menyebutkan dalil naqli akhlak kepada pemimpin.s
3. Memberikan contoh perilaku akhlak kepada pemimpin.

E. Tujuan akhir
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan kepada para pengguna modul untuk dapat memahami akhlak kepada atasan dan menarik kesimpulan sendiri serta mengambil nilai-nilai untuk diaplikasikan dalam kehidupannya.

F. Cek kemampuan
Cek kemampuan siswa dapat dilaksanakan dengan tes kognitif berbentuk pilihan ganda dan essay serta tes kemampuan sikap dalam menyelesaikan suatu masalah (Problem Based Learning).

BAB II PEMBELAJARAN


A. Rencana kegiatan pembelajaran
Kegiatan Belajar tema kegiatan belajar tentang Akhlak dilaksanakan selama 18 jam pelajaran, atau setara dengan 2 jam tatap maka tiap materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Namun pun demikian, volume 18 jam dengan target 9 materi kegiatan belajar yang harus dituntaskan, oleh guru untuk jamnya dapat disesuaikan kembali dan penyesuaian itu mengikuti pada sukar atau tidaknya materi kegiatan belajar yang diajarkan kepada siswa.

B. Kegiatan belajar
Melalui kegiatan belajar ke-7 ini diharapkan kepada siswa:
1. Kepada siswa diharapkan mampu menjelaskan pengertian akhlak kepada pimpinan atau atasan.
2. Mampu menyebutkan dalil-dalil naqli yang berkaitan dengan akhlak kepada pimpinan atau atasan.
3. Mampu menampilkan contoh atau perilaku baik seseorang kepada pimpinan atau atasannyas.
4. Mampu membedakan orang yang yang berakhlak baik kepada pimpinan atau atasan, begitu juga sebaliknya.

C. Skema materi pembelajaranPengertian akhlak kepada pimpinan atau atasan
1. Penjelasan para ulama.
2. Penjelasan para pakar agama
Dalil-dalil tentang akhlak kepada pimpinan/atasan
1. Firman Allah dalam Al- Qur’an
2. Hadits Rasulullah SAW
AKHLAK KEPADA PIMPINAN/ATASAN



Modul Akhlak, tema kegiatan belajar ke-7











Cara kita bersikap baik kepada pimpinan/atasan
Mampu menampilkan contoh akhlak baik sebagai cara kita menghormati pimpinanan atau atasan


D. Pengertian akhlak kepada pimpinan
Akhlak kepada pimpinan adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh seorang kepada pimpinan atau atasannya. Karena dalam praktik kehidupan bermasyarakat yang kompleks dan beragam selalu dihajadkan seseorang yang dapat memimpin agar terciptanya masyarakat yang aman sejahtera dan sentosa.
Setiap orang pasti mengkehendaki seorang pemimpin yang adil, amanat dan jujur. Apalagi seorang muslim yang beriman kepada Allah ta’ala dan Rasul-Nya pasti menginginkan adanya pemimpin yang bertakwa, shalih, jujur, amanat, dan adil sehingga terwujudnya masyarakat atau negara yang sejahtera dan menegakkan syari’at Islam.
Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan pengertian akhlak kepada pimpinan atau atasan, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.


E. Dalil tentang akhlak kepada atasan/pimpinan
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. al-Nisa’: 59).
Adapun  dari  hadits,  Nabi  Muhammad  SAW  bersabda:  “Wajib  atas
seorang muslim untuk mendengar dan taat (terhadap pemimpin) pada apa- apa yang dicintai atau ia benci kecuali jika ia disuruh untuk berbuat kemaksiatan. Jika ia disuruh untuk berbuat kemaksiatan maka tidak boleh mendengar dan taat” (Muttafaq ‘alahi).
Nabi Muhammad SAW bersabda: “Barangsiapa yang menaatiku maka ia
telah taat kepada Allah, barangsiapa yang bermaksiat kepadaku maka ia telah bermaksiat kepada Allah, barangsiapa yang taat kepada pemimpinku maka ia telah taat kepadaku dan barangsiapa yang bermaksiat kepada pemimpinku maka ia telah bermaksiat kepadaku”. (HR. Bukhari).

F. Akhlak kepada pemimpin, di antaranya:
1. Mentaati pemimpin dan mendukung program pembangunannya.
2. Menghormati.
3. Menjaga nama baik.
4. Menyampaikan aspirasi secara prosedural.
5. Mendoakan kebaikannya.
6. Tidak melakukan tindakan provokasi.
7. Tidak melakukan tindakan suversif dan pemberontakan.

G. [bookmark: _TOC_250013]Rangkuman
1. Akhlak kepada pimpinan adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh seorang kepada pimpinan atau atasannya.

2. Dalilnya Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. al-Nisa’: 59)
3. Akhlak kepada pemimpin, di antaranya mentaati pemimpin dan
mendukung program pembangunannya, menghormati, menjaga nama baik, menyampaikan aspirasi secara prosedural, mendoakan kebaikannya, tidak melakukan tindakan provokasi, tidak melakukan tindakan suversif dan pemberontakan

H. [bookmark: _TOC_250012]Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Afektif dengan pengamatan video atau memahami cerita
2. Kognitif dengan diskusi. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok dan mendiskusikan tentang akhlak kepada pemimpin.
3. Psikomotorik dengan simulasi.

I. Soal-soal Evaluasi
1. Jelaskan pengertian akhlak kepada pemimpin!
2. Sebutkan dalil akhlak kepada pemimpin!
3. Kemukakan contoh akhlak kepada pemimpin!

BAB I PENDAHULUAN


A. Deskripsi modul
Modul ini merupakan modul pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk SMK kelas-2. Di dalam modul ini terdapat 1 (satu) kegiatan pembelajaran dengan tema besar yaitu akhlak kepada alam sekitar dan tumbuhan.
Di dunia ini, manusia hidup dan tidak terpisahkan dengan di alam sekitar, yang terdiri dari lingkungan biotik seperti hewan dan tumbuhan, dan lingkungan abiotik alam sekitar yang tidak bernyawa lainnya. Di samping mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan dirinay sendiri, manusia dengan sesamanya, juga mengatur tentang hubungan manusia dengan alam sekitar.
Dalam modul ini akan dijelaskan tentang akhlak kepada alam semesta. Dalil naqli akhlak kepada alam semesta, dan contoh perilaku akhlak kepada alam semesta.
Sebagaimana dipahami bahwasanya Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada umat manusia melalui Rasul pilihan- Nya, yaitu Nabi Muhammad SAW. Islam adalah agama yang bersifat universal dan menyeluruh. Dikatakan universal karena Islam adalah agama yang cocok dipeluk oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja.
Pada bagian kedua ini akan dibahas lebih rinci terkait dengan ranah akhlak dalam sembilan tema pokok bahasan terpilih, yaitu akhlak kepada Allah dan Nabi, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada guru, akhlak kepada sesama teman, akhlak kepada tetangga, akhlak kepada atasan, akhlak kepada alam, akhlak kepada binatang. Tema

kedelapan dari bagian ini adalah tentang akhlak kepada alam sekitar dan
tumbuhan.

B. Prasyarat penggunaan modul
Saudara tidak memerlukan pemahaman mengenai Kompetensi Inti (KI) sebelumnya karena ini adalah Kompetensi awal dalam kegiatan belajar ini. Prasayarat untuk mempelajari kegiatan belajar kedua ini saudara harus menyiapkan dan memahami materi tentang akhlak kepada alam sekitar dan tumbuhan. Disamping itu perlu disiapkan Al-Qur’an dan terjemahnya serta buku bacaan lain sebagai referensi tambahan yang berbicara tentang akhlak.

C. Petunjuk penggunaan modul
1. Saudara pelajari modul ini mulai materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Untuk mempelajari modul ini disediakan waktu 1080 menit atau sama dengan 18 jam pertemuan.
2. Fahami tujuan akhir dan indikator kompetensi yang hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran ini.
3. Baca secara seksama, teratur dan tertib uraian materi dan rangkuman materi yang disampaikan dalam modul ini.
4. Pada setiap penjelasan sub materi kegiatan, kepada siswa harus diterapkan pola diskusi dan tanya jawab, ini perlu dilakukan untuk melihat sejauhmana para siswa menguasai materi yang disampaikan.
5. Saudara harus memberikan penegasan kepada siswa (peserta didik) untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan disetiap akhir pembahasan materi.
6. Lembar jawaban atau pekerjaan siswa tersebut harus diserahkan langsung kepada saudara sesuai dengan jadwal yang telah saudara ditetapkan.

D. Kompetensi kegiatan belajar
1. Menjelaskan tentang pengertian akhlak kepada alam sekitar.
2. Menyebutkan dalil naqli akhlak kepada alam sekitar.
3. Memberikan contoh perilaku akhlak kepada alam sekitar.

E. Tujuan akhir
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan kepada para pengguna modul untuk dapat memahami akhlak kepada alam sekitar dan menarik kesimpulan sendiri serta mengambil nilai-nilai untuk diaplikasikan dalam kehidupannya.

F. Cek kemampuan
Cek kemampuan siswa dapat dilaksanakan dengan tes kognitif berbentuk pilihan ganda dan essay serta tes kemampuan sikap dalam menyelesaikan suatu masalah (Problem Based Learning).

BAB II PEMBELAJARAN


A. Rencana kegiatan pembelajaran
Kegiatan Belajar tema kegiatan belajar tentang Akhlak dilaksanakan selama 18 jam pelajaran, atau setara dengan 2 jam tatap maka tiap materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Namun pun demikian, volume 18 jam dengan target 9 materi kegiatan belajar yang harus dituntaskan, oleh guru untuk jamnya dapat disesuaikan kembali dan penyesuaian itu mengikuti pada sukar atau tidaknya materi kegiatan belajar yang diajarkan kepada siswa.

B. Kegiatan belajar
Melalui kegiatan belajar ke-8 ini diharapkan kepada siswa:
1. Kepada siswa diharapkan mampu menjelaskan pengertian akhlak kepada alam sekitar dan tumbuhan.
2. Menerangkan secara mendetail dalil-dalil naqli tentang akhlak kepada alam sekitar dan tumbuhan.
3. Menjelaskan contoh perilaku seseorang tentang berakhlak baik kepada alam sekitar dan tumbuhan.
4. Mampu membedakan orang yang yang telah berakhlak baik kepada alam sekitar dan tumbuhan serta kebalikannya.

C. Skema materi pembelajaran
Modul Akhlak, tema kegiatan belajar ke-8
AKHLAK KEPADA ALAM SEKITAR DAN TUMBUHAN
1. Penjelasan para ulama.
2. Penjelasan para pakar agama
Pengertian akhlak kepada alam sekitar dan tumbuhan
1. Firman Allah dalam Al- Qur’an
2. Hadits Rasulullah SAW
Dalil-dalil tentang akhlak kepada alam sekitar dan tumbuhan
Mampu menunjukkan contoh perilaku akhlak baik seseorang senantiasa menciptakan lingkungan bersih
Sikap kita kepada alam sekitar dan tumbuhan



D. Pengertian akhlak kepada alam sekitar dan tumbuhan
Alam adalah ruang yang di dalamnya terdapat kehidupan biotik maupun abiotik serta segala macam peristiwa yang dapat diungkapkan maupun yang belum dapat diungkapkan oleh manusia. Manusia sebagai khalifah di bumi memiliki kewajiban untuk menjaga keseimbangan alam.
Dunia yang menjadi tempat tinggal manusia beserta isinya sama-sama makhluk Allah yang selalu memuji asma-Nya. Merusak alam berarti secara tidak langsung akan merusak kehidupan manusia karena manusia sangat bergantung pada alam.
Akhlak kepada alam berarti tingkah laku kita kepada lingkungan sekitar,bagaimana kita bisa menjaga apa yang ada di sekitar kita baik berupa hewan,tumbuh-tumbuhan, gunung, sungai dan lain sebagainya. Bahkan secara

lebih luas, akhlak kepada alam berarti bagaimana cara kita berbuat baik kepada seluruh ciptaan Allah yang ada di alam semesta.

E. Dalil tentang akhlak kepada alam sekitar dan tumbuhan
Terkait dengan akhlak kepada alam sekitar dan semua isinya, terutama tumbuh-tumbuhan, Allah banyak menegaskan dalam Al-Qur’an misalnya di surah Al-Baqarah ayat 30, surah al-Qashash ayat 77 dan surah Ar-Rum ayat 41.

Ä#’È˜I’S’”

˚\~jÅ  ’Ã

˝R’Ȧk¸l’\

,ġ˜q”] \

¸¸Û

¸#,Ãh’C

¸¸¹7¸ľ

,R’ ,�˜�’l’-˜l, 

|^v ’q

’J ’Ã

˜l¸ľ’T



’ ’ 

Ã,¹,i’ÃÈ5’T

’  ,i˜-’V,S

Ày¸’ ’�È5 À;˜V’“’T

’,˘ ’%¹, \

Á  ,Ȧ˜�’d’T

 ’,n,Ȧ

Ài,�˜ȦÄc ;’%

 ’,n,Ȧ



§¬©¨

’DjÀ-’l˜È’" ’Y

 ’%

Ä,’l˜Ã’”

~¸¹¸7¸ľ ’J ’Ã 

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari  (kenikmatan)  duniawi  dan  berbuat  baiklah  (kepada  orang  lain)

sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.
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Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.

F. Akhlak kepada alam
1. Mengenali alam semesta.
2. Mengolah, memberdayakan dan mengambikl kemanfaatannya.
3. Mewujudkan kemakmuran dan kebahagiaan.
4. Memelihara kelestariannya, misalnya tidak melakukan penebangan pohon-pohon secara liar; tidak berburu binatang secara liar; melakukan reboisasi; membuat cagar alam dan suaka margasatwa; mengendalikan erosi; menetapkan tata guna lahan yang lebih sesuai; memberikan  pengertian  yang  baik  tentang  lingkungan kepada seluruh lapisan masyarakat; memberikan sanksi-sanksi tertentu bagi pelanggar-pelanggarnya.

G. Rangkuman
1. Akhlak kepada alam berarti tingkah laku kita kepada lingkungan sekitar,bagaimana kita bisa menjaga apa yang ada disekitar kita baik berupa hewan, tumbuh-tumbuhan, gunung, sungai dan lain sebagainya. Bahkan secara lebih luas, akhlak kepada alam berarti

bagaimana cara kita berbuat baik kepada seluruh ciptaan Allah yang ada di alam semesta.
2. Di antara dalilnya adalah Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". (QS. Al Baqarah : 30).
3. Akhlak kepada Alam di antaranya, mengenali alam semesta, mengolah, memberdayakan dan mengambikl kemanfaatannya, mewujudkan kemakmuran dan kebahagiaan, memelihara kelestariannya, misalnya tidak melakukan penebangan pohon-pohon secara liar; tidak berburu binatang secara liar; melakukan reboisasi; membuat cagar alam dan suaka margasatwa; mengendalikan erosi; menetapkan tata guna lahan yang lebih sesuai; memberikan pengertian yang baik tentang lingkungan kepada seluruh lapisan masyarakat; memberikan sanksi-sanksi tertentu bagi pelanggar-pelanggarnya.

H. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Afektif dengan pengamatan video atau memahami cerita
2. Kognitif dengan diskusi. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok dan mendiskusikan tentang akhlak kepada alam.
3. Psikomotorik dengan simulasi.

I. [bookmark: _TOC_250011]Evaluasi
1. Jelaskan pengertian beriman kepada alam!
2. Kemukakan dalil akhlak kepada alam!
3. Sebutkan contoh perilaku beriman kepada alam!

BAB I PENDAHULUAN


A. [bookmark: _TOC_250010]Deskripsi modul
Modul ini merupakan modul pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk SMK kelas-1. Di dalam modul ini terdapat 1 (satu) kegiatan pembelajaran dengan tema besar yaitu akhlak kepada binatang.
Binatang dan tumbuhan diciptakan oleh Allah untuk kepentingan manusia. Manusia dapat memanfaatkan binatang untuk membantu memperingan pekerjaan manusia. Di samping dapat disembelih untuk dikonsumsi, binatang juga ada yang digunakan untuk kendaraan, mengangkut barang, membajak sawah, dan untuk keperluan lainnya. Demikian juga tumbuhan dapat dibudidayakan dan dimanfaatkan untuk keperluan manusia, seperti untuk membangun rumah dan perabotan, membuat pakaian, obat-obatan, bahan makanan dan minuman, dan keprluan lainnya.
Karena keberadaannya diciptakan Allah untuk kepentingan manusia, maka manusia harus memperhatikan dan menjaga kelestariannya. Dalam modul ini akan dijelaskan tentang akhlak kepada binatang dan tumbuh- tumbuhan. Dalil naqli kepada binatang dan tumbuh-tumbuhan, dan contoh perilaku akhlak kepada binatang dan tumbuh-tumbuhan
Sebagaimana dipahami bahwasanya Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada umat manusia melalui Rasul pilihan- Nya, yaitu Nabi Muhammad SAW. Islam adalah agama yang bersifat universal dan menyeluruh. Dikatakan universal karena Islam adalah agama yang cocok dipeluk oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja.

Pada bagian kedua ini akan dibahas lebih rinci terkait dengan ranah akhlak dalam sembilan tema pokok bahasan terpilih, yaitu akhlak kepada Allah dan Nabi, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada guru, akhlak kepada sesama teman, akhlak kepada tetangga, akhlak kepada atasan, akhlak kepada alam, akhlak kepada binatang. Tema kesembilan dari bagian ini adalah tentang akhlak kepada kepada binatang.
B. Prasyarat penggunaan modul
Saudara tidak memerlukan pemahaman mengenai Kompetensi Inti (KI) sebelumnya karena ini adalah Kompetensi awal dalam kegiatan belajar ini. Prasayarat untuk mempelajari kegiatan belajar kedua ini saudara harus menyiapkan dan memahami materi tentang akhlak kepada binatang. Disamping itu perlu disiapkan Al-Qur’an dan terjemahnya serta buku bacaan lain sebagai referensi tambahan yang berbicara tentang akhlak.

C. Petunjuk penggunaan modul
1. Saudara pelajari modul ini mulai materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Untuk mempelajari modul ini disediakan waktu 1080 menit atau sama dengan 18 jam pertemuan.
2. Pahami tujuan akhir dan indikator kompetensi yang hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran ini.
3. Baca secara seksama, teratur dan tertib uraian materi dan rangkuman materi yang disampaikan dalam modul ini.
4. Pada setiap penjelasan sub materi kegiatan, kepada siswa harus diterapkan pola diskusi dan tanya jawab, ini perlu dilakukan untuk melihat sejauhmana para siswa menguasai materi yang disampaikan.
5. Saudara harus memberikan penegasan kepada siswa (peserta didik) untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan disetiap akhir pembahasan materi.
6. Lembar jawaban atau pekerjaan siswa tersebut harus diserahkan langsung kepada saudara sesuai dengan jadwal yang telah saudara ditetapkan.

D. [bookmark: _TOC_250009]Kompetensi kegiatan belajar
1. Menjelaskan tentang pengertian kepada binatang dan tumbuh- tumbuhan.
2. Menyebutkan dalil naqli kepada binatang dan tumbuh-tumbuhan.
3. Memberikan	contoh	perilaku	kepada	binatang	dan	tumbuh- tumbuhan.

E. [bookmark: _TOC_250008]Tujuan akhir
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan kepada para pengguna modul untuk dapat memahami akhlak kepada binatang serta menarik kesimpulan sendiri serta mengambil nilai-nilai untuk diaplikasikan dalam kehidupannya.

F. [bookmark: _TOC_250007]Cek kemampuan
Cek kemampuan siswa dapat dilaksanakan dengan tes kognitif berbentuk pilihan ganda dan essay serta tes kemampuan sikap dalam menyelesaikan suatu masalah (Problem Based Learning).

BAB II PEMBELAJARAN


A. [bookmark: _TOC_250006]Rencana kegiatan pembelajaran
Kegiatan belajar tema kegiatan belajar tentang akhlak kepada binatang dilaksanakan selama 18 jam pelajaran, atau setara dengan 2 jam tatap maka tiap materi kegiatan belajar ke-1 sampai materi kegiatan belajar ke-9. Namun pun demikian, volume 18 jam dengan target 9 materi kegiatan belajar yang harus dituntaskan, oleh guru untuk jamnya dapat disesuaikan kembali dan penyesuaian itu mengikuti pada sukar atau tidaknya materi kegiatan belajar yang diajarkan kepada siswa.

B. [bookmark: _TOC_250005]Kegiatan belajar
Melalui kegiatan belajar ke-9 ini diharapkan kepada siswa:
1. Kepada siswa diharapkan mampu menjelaskan pengertian akhlak kepada binatang.
2. Mampu	menyebutkan	dalil-dalil	naqli	berkaitan	dengan	akhlak kepada binatang.
3. Menjelaskan contoh perilaku akhlak baik kita kepada binatang.
4. Mampu membedakan orang yang yang berakhlak baik kepada binatang dengan orang yang berakhlak jelek kepada binatang.

C. [bookmark: _TOC_250004]Skema materi pembelajaranAKHLAK KEPADA BINATANG
1. Firman Allah dalam Al- Qur’an
2. Hadits Rasulullah SAW
Dalil-dalil tentang akhlak kepada binatang
Pengertian akhlak kepada binatang
pakar
para
2. Penjelasan agama
1. Penjelasan para ulama.

Modul Akhlak, tema kegiatan belajar ke-9











Sikap baik kepada binatang
Jika binatang itu sebagai peliharaan kita, maka kita harus menjaganya dengan baik, memberikanya makan dengan cukup



D. [bookmark: _TOC_250003]Pengertian akhlak kepada binatang
Akhlak kepada binatang adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh seorang muslim kepada binatang dan tumbuhan. Karena keberadaan binatang dan tumbuhan disediakan oleh Allah untuk kepentingan mansuia. Binatang dan tumbuhan ada kalanya dibudidaya dipelihara dan ada yang tidak.

E. Dalil tentang akhlak kepada binatang
Rasulullah SAW bersabda : “Kasihanilah siapa yang ada di bumi ini, niscaya kalian dikasihani oleh yang ada di langit” (HR. At-Tirmizi).
Rasulullah SAW menasihati para sahabatnya ketika menjadikan burung sebagai sasaran memanah. “Allah melaknat orang yang menjadikan alam yang bernyawa sebagai sasaran." (HR. Bukhari dan Muslim).

Rasulullah SAW telah bersabda,: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan ihsan (berbuat baik) atas segala sesuatu, maka apabila kalian membunuh hendaklah berlaku ihsan di dalam pembunuhan, dan apabila kalian menyembelih hendaklah berlaku baik di dalam penyembelihan, dan hendaklah salah seorang kamu menyenangkan sembelihannya dan hendaklah ia mempertajam mata pisaunya.” (HR. Muslim).
Rasulullah SAW bersabda : “Seorang perempuan masuk neraka karena seekor kucing yang ia kurung hingga mati, maka dari itu ia masuk neraka karena kucing tersebut, disebabkan ia tidak memberinya makan dan tidak pula memberinya minum di saat ia mengurungnya, dan tidak pula ia membiarkannya memakan serangga di bumi.” (HR. Bukhari).
Rasulullah SAW telah bersabda: “Ada lima macam hewan fasik yang boleh dibunuh di waktu halal (tidak ihram) dan di waktu ihram, yaitu ular, burung gagak yang putih punggung dan perutnya, tikus, anjing buas dan rajawali.” (HR. Muslim).
Rasulullah SAW bersabda yang berarti : “Jangan buang air di lubang binatang, di jalan tempat orang lewat, di tempat berteduh, di sumber air, di tempat pemandian, di bawah pohon yang sedang berbuah, atau di air yang mengalir ke arah orang-orang yang sedang mandi atau mencuci." (HR. Muslim dan Tirmidzi).
[bookmark: _GoBack]Untuk mengetahui kemampuan siswa telah menguasai materi yang di jelaskan berkenaan dengan pengertian akhlak kepada binatang serta dalil- dalil tentang akhlak kepada binatang, maka pola diskusi dan tanya jawab sangat perlu dilakukan.



F. Akhlak kepada binatang di antaranya:
1. Memenuhi kebutuhannya dengan memberi makanan dan minuman. Apalagi binatang itu ditempatkan di kandang tertutup atau diikat atau di sangkar.

2. Menyayangi binatang piaraan dan merawatnya. Bila sakit, maka diobati atau meminta tolong ada dokter hewan untuk memeriksa dan mengobatinya.
3. Tidak mengeksploitasi atau tidak memporsir tenanganya saat mempekerjaan mereka di SAWah ladang atau untuk keperluan lainnya.
4. Tidak menyiksanya dengan alasan apapun, Bila mau menyembelihnya, maka etikanya harus menajamkan pisau sehingga tidak tersiksa saat kematiannya.

G. Akhlak terhadap tumbuhan, di antarnya:
5. Memelihara kelestariannya.
6. Memenuhi	kebutuhannya	dengan	menyirami,	menyiangi,	dan memupuknya.
7. Tidak merusak atau menebangnya secara sembarangan.
8. Tidak boros saat menggunakannya.

H. [bookmark: _TOC_250002]Rangkuman
1. Akhlak kepada binatang adalah sikap atau perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh seorang muslim kepada binatang dan tumbuhan.
2. Di antara dalilnya Rasulullah SAW bersabda : “Kasihanilah siapa yang ada di bumi ini, niscaya kalian dikasihani oleh yang ada di langit” (HR. At-Tirmizi) Rasulullah SAW menasihati para sahabatnya ketika menjadikan burung sebagai sasaran memanah. “Allah melaknat orang yang menjadikan alam yang bernyawa sebagai sasaran." (HR. Bukhari dan Muslim)
3. Akhlak kepada binatang di antaranya memenuhi kebutuhannya, memberi makanan dan minuman, menyayangi dan merawatnya,

mengobatinya bila sakit, tidak mengeksploitasi, tidak menyiksanya, dan menajamkan pisau saat mau menyembelihnya.
4. Akhlak terhadap tumbuhan, di antarnya memelihara kelestariannya, menuhi kebutuhannya dengan menyirami, menyiangi, dan memupuknya, Tidak merusak atau menebangnya secara sembarangan, dan tidak boros saat menggunakannya

I. [bookmark: _TOC_250001]Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Afektif dengan pengamatan video atau memahami cerita.
2. Kognitif dengan diskusi. Siswa dikelompokkan ke dalam beberapa kelompok dan mendiskusikan tentang materi yang dipelajari.
3. Psikomotorik dengan simulasi.

J. [bookmark: _TOC_250000]Evaluasi
1. Jelaskan pengertian akhlak kepada binatang dan tumbuhan!
2. Sebutkan contoh akhlak kepada binatang!
3. Sebutkan perilaku baik kepada kepada tumbuhan!
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